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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran berbasis dalam jaringan (daring) yang efektif digunakan di SMK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, Reseach and Development (R&D) model deskriptif dengan dua siklus yaitu siklus I (pretest) dan siklus II (posttest). Tahap pengembangan dengan tiga tahap dari analisis, desain, dan pengujian. Analisis data untuk mengumpulkan informasi dan dokumen yang berkaitan tentang pembelajaran sebelumnya, desain untuk mempersiapkan dan mengelolah aplikasi daring berupa e-learning menggunakan lms klase, dan pengujian untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan aplikasi daring dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitian adalah Peserta Didik kelas X TKJ yang berjumlah 35 peserta didik pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan ujian/test hasil belajar yang dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan setelah diterapkan tindakan pada siklus I diperoleh rata-rata skor hasil belajar 58,46 yang masih di bawah kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh pihak sekolah dan masih memerlukan banyak perbaikan dalam proses pembelajaran, pada siklus II diperoleh rata-rata skor 87,91 yang menunjukkan hasil belajar di atas dari kriteria ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan berdasarkan skor rata-rata dari siklus I ke siklus II, siswa yang mengalami peningkatan pada siklus II semakin meningkat. Analisis gian dilakukan dengan membandingkan hasil pretest (siklus I) dan posttest (siklus II) untuk mengetahui tingkat efektivitas, dan hasil analisis gian pada nilai 0.70 yang berarti tingkat efektivitas yang tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran berbasis daring dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Kelas X TKJ SMK Negeri 1 Sidrap dan tingkat efektivitas yang tinggi dalam penggunanaan pembelajaran berbasis daring.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dijaman ini semakin besar pengaruhnya, hampir diseluruh bidang perkerjaan menggunakan teknologi untuk pekerjaan yang lebih baik, efektif dan efisien. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar, dengan harapan meningkatkan kualiatas pendidikan yang lebih baik.

Pendidikan bertujuan mewujudkan suasana pembelajaran dan pengembangan diri baik secara fisik maupun non fisik yang dapat diterapkan dikehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan juga merupakan wahana yang dilalui peserta didik untuk menerima pembelajaran dan proses pengembangkan potensi diri yang sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

Era globalisasi dengan teknologi informasi seperti pisau bermata dua, membantu dalam kemajuan namun membuka pintu bagi pelaku kejahatan yang mememanfaatkan teknologi informasi kehal-hal yang negatif, baik buruknya arah penggunaan teknologi informasi tergantung pada pelaku atau aktor penggunan teknologi informasi. penggunaan teknologi informasi dibidang pendidikang diperuntukkan untuk memasok  ilmu pengetahuan pada peserta didik. Penerapan teknologi informasi pada teknologi internet dibidang pendidikan dan latihan akan sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan dan memeratakan mutu pendidikan di Indonesia khususnya di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Internet atau daring (dalam jaringan) meruapakan salah satu bentuk implementasi penggunaan teknologi informasi dalam bidang pendidikan. Memanfaatkan teknologi daring merupakan salah satu solusi pembelajaran, bahwa proses pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja selama terdapat jaringan internet. Pembelajaran daring saat ini lebih dikenal dengan sebutan e-learning atau pembelajaran elektronik.

E-Learning atau pembelajaran elktronik telah merambah dunia akademik di Indonesia, penerapan mulai di beberapa perguruan tinggi, perusahaan, dan sekolah. Meningkatnya penggunaan internet memberikan andil yang cukup besar dalam kemajuan penggunaan e-learning. Strategi sekolah untuk menghadapi persaingan kualitas pendidikan salah satunya dengan memanfaatkan E-Learning. Pola manfaat dan kendala penerapan e-learning dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dalam hal ini menjadi sudut pandang penulis yang dijadikan objek dalam pelaksanaan pengabdian ini. Sistem pendidikan e-learning yang dilaksanakan secara tepat di sekolah-sekolah dapat dinikmati para siswa maupun guru untuk membantu dalam menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran yang tidak dapat diselesaikan di kelas dan kurang dimengerti oleh para siswa sehingga dengan adanya sistem e-learning dapat memberikan layanan belajar yang terbaik dan tercepat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan formal yang sederajat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). SMK merupakan sekolah kejuruan yang dibangun oleh pemerintah guna memenuhi Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan kompeten di bidangnya masing-masing. Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan paragraf 3 Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah pasal 77K bagian 5 menyatakan:“muatan peminatan kejuruan SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri atas: (a) teknologi dan rekayasa, (b) kesehatan, (c) seni, kerajinan, dan pariwisata, (d) teknologi informasi dan komunikasi (e) agribisnis dan agroteknologi (f) bisnis dan manajemen (g) Perikanan dan kelautan atau (h) peminat lain yang dibutuhkan masyrakat”.

Pendidikan SMK di Kabupaten Sidenreng Rappang pada kenyataannya belum sepenuhnya siswa dan guru menggunakan sistem e-learning dalam proses belajar dan mengajar. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang diharapkan mampu memberikan pembelajaran berbasis daring yang lebih efektif dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Berbasis Dalam Jaringan (Daring) di SMK”.

Batasan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengembangan pembelajaran berbasis dalam jaringan (daring) di SMK Negeri 1 Sidrap Kabupaten Sidrap.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan R&D (research and development) dengan model deskriptif. Penelitian pengembangan ini adalah membuat pembelajaran berbasis daring di SMK Negeri 1 Sidrap Kabupaten Sidrap. Tahap pengembangan dengan tiga tahap yaitu analisis, desain, dan pengujian.

Subjek penelitian adalah siswa kelas X TKJ dengan jumlah siswa 35 orang sebagai peserta didik pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif berupa penyajian data dengan tabel, perhitungan rata-rata dan persentase. Data yang dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor dari siswa dari siklus I dan siklus II diubah kedata kuantitatif kemudian dianalisis tingkat efektif pembelajaran daring yang dilakukan.

Analisis data Efektivitas pembelajaran berbasis daring dengan adaptasi teori Hake mengenai gain ternormalisasi. Lebih lanjut Hake (Kadir, 2013) gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah proses pembelajaran, nilai gain ternormalisasi dirumuskan sebagai berikut :
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Sumber: Kadir (2013)

Keterangan :

g = nilai gain ternormalisasi 
Menurut Hake (Kadir, 2013) besar gain yang ternormalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria gain ternormalisasi.

Tabel Klasifikasi Nilai Gain

	Nilai g
	Interpretasi

	0.7 < g < 1
	Tinggi

	0.3 ≤ g ≤ 0.7
	Sedang

	0 < g < 0.3
	Rendah


Sumber: Kadir (2013)
HASIL PENELITIAN
Hasil pengembangan pembelajaran berbasis dalam jaringan tahap pengembangan meliputi analisis, desain, dan pengujian.

Analisis dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi, untuk mengetahui proses pembelajaran sebelumnya. Hasil analisis ditemukan proses pembelajaran yang belum memanfaatkan sistem daring, berdasarkan analisis tersebut dibuat desain pembelajaran berbasis daring.

Desain pembelajaran daring yang dibuat berdasarkan hasil analisis dibutuhkan aplikasi lms atau e-learning untuk pelaksanaan pembelajarang berbasis daring. Aplikasi lms klase sebagai e-learning pembelajaran daring untuk menunjang pembelajaran dalam kelas (konvensional), yang siap digunakan dan tidak membutuhkan proses lama karena telah tersedia fitur-fitur yang dibutuhkan, hanya perluh register untuk penggunaan aplikasi. Persiapan lms klase dengan meregister sekolah, guru, dan siswa, kemudian mengatur matapelajaran, materi, tugas, dan ujian pada mata pelajaran komputer dna jaringan dasar.
Pengujian dilakukan dengan mempersiapkan lms klase terlebih dahulu kemudian melakukan pretest dan dilanjutkan dengan posstest. Siklus I dilakukan pretest dengan manyajikan ujian/test pada peserta didik. Setelah melaksanakan pretest, siklus II pelaksanaan pembelajaran berbasis daring menggunakan lms klase, pembelajaran berbasis daring dilakukan dengan penyajian materi, tugas, dan ujian pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar. Setelah pembelajaran berbasis daringan dilakukan postest untuk mengetahui perkembangan peserta didik.

Hasil pengujian dengan membandingkan pretest dan posttest untuk mengatahui efektifitas pembelajaran berbasis daring menggunakan metode gain. Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata dari pretest (siklus I) adalah 58,46 dan pada posttest (siklus II) mengalami peningkatan pada nilai rata-rata 87,91. Berdasarkan data nilai peserta didik dilakukan analisis gain untuk mengtahui efektivitas pembelajaran berbasis daring, berdasarkan hasil analisis gian didapatkan nilai 0.70 yang menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi dalam penggunaan pembelajaran berbasis daring berdasarkan analisis dan tabel gain.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian pengembangan pembelajaran berbasis daring di SMK Negeri 1 Sidrap, dengan menggunakan lms klase dengan sistem registrasi instansi (sekolah), guru, dan peserta didik, serta mengelolah pembelajaran, pemberian materi, tugas, dan ujian, mealui lms klase sebgai media e-learning. 

Tahap pengembangan dengan tiga tahap yang dimulai dari analisis, desain, dan pengujian, analisis dilakukan untuk mengetahui metode dan media pembelajaran yang dilakukan sebelumnya pada SMK Negeri 1 Sidrap Kabupaten Sidrap, kemudian dilanjtkan desian berdasarkan hasil penelitian dipersiapkan pembelajaran berbasis daring menggunakan lms klase, melakukan registrasi instansi (sekolah), guru dan siswa, serta mempersiapkan materi, tugas, dan ujian yang diupload ke lms klase.

Tahap pengujian dilakukan dengan dua siklus, siklus I (pertama) dilakukan ujian/test (pretest) kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat pengetahuannya, kemudian pada siklus II (kedua) dilakukan pembelajaran berbasis daring, kemudian setelah proses pembelajaran selesai dilakukan ujian/test (posttest) pada peserta didik.

Berdasarkan hasil pretest (siklus I) dan posttest (siklus II) didapatkan hasil rata-rata siswa meningkat dari nilai pretest rata-rata 58,46 menjadi rata-rata 87,91 dari nilai posttest. Analisis gain dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelejaran berbasis daring menggunakan klase di SMK Negeri 1 Sidrap Kabupaten Sidrap menggunakan lms klase pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar kelas X TKJ didapatkan nilai 0.70 yang nunjukkan tingkat efektivitas tinggi.

KESIMPULAN
Pengembangan pembelajaran berbasis dalam jaringan (daring) di SMK Negeri 1 Sidrap Kabupaten Sidrap menggunakan lms klase sebagai media e-learning pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar kelas X TKJ dengan tiga tahap pengembangan dari analisis, desain, dan pengujian menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi berdasarkan rata-rata pretest (siklus I) dan posttest (siklus II) dan hasil analisis gian pada nilai 0,70 yang berarti tingkat efektivitas yang tinggi
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